
a. Menjelaskan mutu pelayanan dari aspek tangible (bukti langsung) oleh bidan 

paska pelatihan  manajemen asfiksia dalam penanganan bayi baru lahir dengan 

asfiksia neonatorum di Kabupaten Klaten. 

b. Menjelaskan mutu pelayanan dari aspek reliability (kehandalan) oleh bidan paska 

pelatihan  manajemen asfiksia dalam penanganan bayi baru lahir dengan asfiksia 

neonatorum di Kabupaten Klaten. 

c. Menjelaskan mutu pelayanan dari aspek responsiveness (daya tanggap) oleh 

bidan paska pelatihan  manajemen asfiksia dalam penanganan bayi baru lahir 

dengan asfiksia neonatorum di Kabupaten Klaten. 

d. Menjelaskan mutu pelayanan dari aspek assurance (jaminan) oleh bidan paska 

pelatihan  manajemen asfiksia dalam penanganan bayi baru lahir dengan asfiksia 

neonatorum di Kabupaten Klaten. 

e. Menjelaskan mutu pelayanan dari aspek emphaty (empati) oleh bidan paska 

pelatihan  manajemen asfiksia dalam penanganan bayi baru lahir dengan asfiksia 

neonatorum di Kabupaten Klaten. 

 

A. Manfaat Penelitian. 

1. Bagi Instansi Dinas Kesehatan. 

Hasil penelitian merupakan informasi tentang mutu penanganan manajemen asfiksia 

neonatorum oleh bidan yang bisa  dijadikan pertimbangan dalam menentukan kebijakan 

tentang peningkatan keterampilan sumber daya manusia dalam bidang pelayanan 

kesehatan. 

2. Bagi Organisasi Profesi (IBI). 

Hasil penelitian ini memberi gambaran mengenai fakta bidan dalam memberikan 

pelayanan manajemen asfiksia pada BBL dengan asfiksia neonatorum secara realistis, 

sehingga akan sangat berguna sebagai masukan bagi organisasi profesi untuk 



meningkatkan ketrampilan bidan dan menjaga kualitas pelayanan kesehatan bagi  para 

anggotanya.  

3. Bagi Peneliti 

Dapat menjadi pengalaman yang berharga dan pengetahuan serta menambah wawasan 

yang luas dalam melaksanakan penelitian ilmiah. 

4. Bagi Paramedis 

Supaya meningkatkan pengetahuan dan ketrampilan dalam penanganan bayi baru lahir 

dengan asfiksia. 

 

B. Keaslian Penelitian. 

1. Penelitian terdahulu berkaitan dengan Manajemen Asfiksia  yang pernah dilakukan 

adalah sebagai berikut :  

No Peneliti Judul Penelitian Rancangan Variabel Analisa 
1 Evi 

Desfauza, 
2007

(15)
 

 

Faktor-Faktor 
Yang 
Mempengaruhi 
Terjadinya 
Asphyxia 
Neonatorum 
Pada Bayi Baru 
Lahir Yang 
Dirawat Di RSU 
Dr Pirngadi 
Medan Tahun 
2007 

Observasional 
dengan 
pendekatan 
cross sectional. 

Faktor yang 
menentukan 
kejadian 
asfiksia 
neonatorum 
adalah : 
faktor Paritas, 
Hipertensi, 
Anemia, 
penyakit 
preeklampsi, 
perdarahan 
ante partum, 
berat badan 
lahir rendah. 
 
 
 

Univariat, 
Bivariat 
dan 
Multivariat 

2 Kartiningsih, 
2009

(16)
 

Hubungan Antara 
Faktor Ibu 
Dengan Kejadian 
Asfiksia 
neonatorum di 
RSU 
Pandanarang 
Boyolali 

Observasional 
dengan 
pendekatan 
cross sectional. 

Faktor usia, 
paritas, 
riwayat 
obstetri 
terhadap 
kejadian 
asfiksia 
neonatorum 

Bivariat 

3 Siti Salamah, 
2010 

Analisis mutu 
pelayanan 

Observasional 
dengan 

Mutu 
pelayanan 

Content 
Analisis  



No Peneliti Judul Penelitian Rancangan Variabel Analisa 
asfiksia  pada  
bayi baru lahir 
oleh Bidan pasca 
pelatihan 
manajemen 
asfiksia di 
Kabupaten Klaten  

pendekatan 
Kualitatif 

bidan terlatih 
dalam 
penanganan 
bayi baru 
lahir dengan 
asfiksia 
neonatorum 

 

 

C. Ruang Lingkup. 

1. Lingkup Masalah. 

Mutu pelayanan bidan paska pelatihan manajemen asfiksia pada BBL dalam 

memberikan penanganan kasus asfiksia neonatorum belum baik. Peneliti ingin melihat 

kemungkinan apa yang menjadi penyebab kurang baiknya mutu pelayanan bidan 

tersebut dalam menangani asfiksia pada BBL.  

2. Lingkup Keilmuan. 

Bidang Kesehatan Masyarakat, khususnya Manajemen Kesehatan Ibu dan Anak. 

3. Lingkup Sasaran. 

Sasaran penelitian adalah bidan yang sudah dilatih manajemen asfiksia dan melakukan 

pelayanan kebidanan khususnya pertolongan persalinan di Kabupaten Klaten. 

4. Lingkup Lokasi. 

Lokasi penelitian dilakukan di tempat pelayanan kesehatan ibu dan anak yang melayani 

pertolongan persalinan oleh bidan yaitu di puskesmas dan bidan praktik swasta di 

wilayah Dinas Kesehatan Kabupaten Klaten. 

5. Lingkup Waktu. 

Waktu penelitian ini adalah 6 bulan, dimulai pengambilan data pada bulan Mei 2010 

sampai Oktober 2010 

 


